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Abstrak

Filter unit merupakan fast moving spare parts pada excavator ZX870H-5G yang berperan
penting dalam menjaga kinerja mesin dan mencegah downtime. Hasil observasi di PT Hexindo
Adiperkasa Tbk Cabang Melak Project menunjukkan bahwa pengendalian persediaan filter oil, filter
fuel, element filter, dan cartridge masih menggunakan kebijakan konvensional sehingga menyebabkan
frekuensi pemesanan tinggi, biaya persediaan besar, serta berpotensi menimbulkan kondisi overstock
maupun stockout. Penelitian ini bertujuan menentukan jumlah pemesanan yang optimal menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) serta membandingkan total biaya persediaan dengan kebijakan
perusahaan. Data penelitian meliputi penggunaan, harga, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan
selama tahun 2024 yang dianalisis menggunakan metode EOQ, safety stock, dan reorder point. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah pemesanan ekonomis adalah 83 unit untuk filter oil, 62 unit
untuk filter fuel, 46 unit untuk element filter, dan 35 unit untuk cartridge. Penerapan metode EOQ
mampu menurunkan frekuensi pemesanan dan menghemat total biaya persediaan sebesar
Rp7.996.431,96 atau sekitar 15,95% dibandingkan kebijakan perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa metode EOQ efektif diterapkan sebagai kebijakan pengendalian persediaan untuk meningkatkan
efisiensi biaya sekaligus menjaga ketersediaan spare parts.

Kata kunci: Economic Order Quantity (EOQ), pengendalian persediaan, safety stock, reorder point,
spare parts
Abstract
Filter units are fast-moving spare parts in the ZX870H-5G excavator that play an essential role
in maintaining engine performance and preventing downtime. Observations at PT Hexindo Adiperkasa
Tbk, Melak Project Branch, revealed that inventory control for oil filters, fuel filters, element filters,
and cartridges is still managed using conventional policies, resulting in high ordering frequency,
increased inventory costs, and the risk of both overstock and stockout. This study aims to determine the
optimal order quantity using the Economic Order Quantity (EOQ) method and compare the resulting
inventory costs with the company's existing policy. The analysis used 2024 data on demand, purchase
price, ordering cost, and holding cost, applying EOQ, safety stock, and reorder point methods. The
results indicate that the optimal order quantities are 83 units for oil filters, 62 units for fuel filters, 46
units for element filters, and 35 units for cartridges. The implementation of EOQ reduced ordering
frequency and generated inventory cost savings of IDR 7,996,431.96, equivalent to an efficiency
improvement of approximately 15,95% compared with the company's current system. Therefore, EOQ
is recommended as an inventory control policy because it improves cost efficiency while maintaining
spare parts availability.

Keywords: Economic Order Quantity (EOQ), inventory control, safety stock, reorder point, spare parts

1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang bergerak di bidang alat berat memiliki tanggung jawab besar dalam
menjaga keandalan unit operasionalnya. PT Hexindo Adiperkasa Tbk merupakan distributor
resmi alat berat Hitachi di Indonesia, termasuk excavator tipe ZX870H-5G yang banyak
digunakan pada sektor pertambangan. Salah satu komponen penting yang menunjang
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operasional excavator adalah filter unit, yang berfungsi menyaring kotoran dari oli, bahan
bakar, dan udara agar performa mesin tetap optimal (Manta, 2020).

Filter unit tergolong sebagai fast moving spare parts karena tingkat pemakaiannya tinggi
akibat kondisi kerja alat berat di lingkungan ekstrem dan berdebu (Rahman et al., 2023).
Berdasarkan observasi di PT Hexindo Adiperkasa Tbk cabang Melak Project, pengelolaan
persediaan filter unit masih menunjukkan ketidakseimbangan berupa overstock maupun
stockout. Kondisi ini berisiko menimbulkan downtime alat berat serta kerugian finansial akibat
terhambatnya kegiatan operasional (Pratama et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode Economic Order
Quantity (EOQ) mampu meningkatkan efisiensi biaya persediaan pada perusahaan alat berat.
Titong et al., (2026) melaporkan penghematan biaya persediaan sebesar 65,2% pada komponen
mesin excavator, sementara Fadillah & Surojo, (2024) mencatat penghematan hingga 92,10%
pada spare parts service unit excavator XCMG XE490DK. Pratama et al., (2025) juga
menunjukkan bahwa penerapan EOQ, safety stock, dan reorder point secara terencana mampu
menurunkan total biaya persediaan secara signifikan pada perusahaan penyedia layanan alat
berat, dari Rp744.418.000 menjadi Rp343.827.597.

Penelitian sejenis juga dilakukan pada sektor non-alat berat. Pakpahan & Sirait, (2022)
menerapkan EOQ pada spare parts maintenance di PT ABC dan menemukan bahwa metode
ini mampu menentukan kuantitas pemesanan optimal sekaligus menurunkan total biaya
persediaan dibandingkan kebijakan konvensional perusahaan. Noorzaman et al., (2023) pada
studi kasus di AUTO2000 Bogor Siliwangi menunjukkan hasil serupa untuk persediaan spare
parts kendaraan, sedangkan Nurjanah & Jamilatun, (2024) mengembangkan EOQ dengan
mempertimbangkan batasan kapasitas gudang pada persediaan spare parts alat berat dan barang
pakai habis di lingkungan pemerintahan. Konsistensi hasil pada berbagai konteks industri
tersebut memperkuat relevansi EOQ sebagai metode pengendalian persediaan yang aplikatif,
termasuk pada objek penelitian ini.

Metode pengendalian persediaan, seperti Economic Order Quantity (EOQ), Material
Requirement Planning (MRP), dan Just In Time (JIT), memiliki keunggulan yang berbeda
sesuai dengan karakteristik kebutuhan perusahaan (Hasibuan et al, 2024). Penelitian ini
menggunakan metode EOQ karena dinilai paling tepat untuk mengatasi permasalahan
overstock dan stockout pada filter unit ZX870H-5G. Selain menentukan jumlah pemesanan
yang ekonomis, EOQ juga dapat digunakan untuk menetapkan frekuensi pemesanan, safety
stock, dan reorder point secara optimal (Fadillah & Surojo, 2024).

Persediaan adalah kumpulan barang yang disimpan untuk memenuhi kebutuhan di masa
depan, seperti bahan baku, barang yang belum selesai diproduksi, barang yang sudah siap pakai,
serta spare parts yang mendukung proses produksi dan peralatan (Rizkya & Fernando, 2021).
Di perusahaan alat berat, persediaan spare parts bisa dibagi menjadi tiga kategori, yaitu cepat
berputar, lambat berputar, dan tidak berputar, tergantung pada seberapa sering barang tersebut
digunakan (Arifin et al., 2023). Filter unit tergolong fast moving spare parts karena frekuensi
penggantiannya tinggi sesuai jadwal preventive maintenance, sehingga ketersediaannya harus
dikelola secara khusus agar tidak mengganggu Mechanical Availability alat berat (Kubro et al.,
2025).

Pengendalian persediaan yang baik memerlukan analisis terhadap tiga komponen biaya
utama, yaitu biaya pemesanan (ordering cost), biaya penyimpanan (holding/carrying cost), dan
biaya kekurangan persediaan (stockout cost) (Heizer et al., 2020). Ketiga biaya tersebut
memiliki hubungan yang saling berlawanan terhadap jumlah pemesanan: semakin besar jumlah
pemesanan pada setiap transaksi, semakin rendah frekuensi pemesanan dan biaya pemesanan
tahunan, namun biaya penyimpanan justru meningkat karena rata-rata persediaan yang
disimpan menjadi lebih besar (Pinem et al., 2021). Model Economic Order Quantity (EOQ)
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hadir untuk mencari titik keseimbangan di antara kedua biaya tersebut sehingga total biaya
persediaan berada pada kondisi minimum (Alnahhal et al., 2024).

Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya menerapkan EOQ pada
spare parts alat berat secara agregat atau pada satu jenis komponen saja (Pratama et al., 2025),
penelitian ini memberikan kebaruan dengan menerapkan EOQ secara spesifik pada empat jenis
spare parts filter unit excavator ZX870H-5G sekaligus, yaitu filter oil, filter fuel, element filter,
dan cartridge, disertai perhitungan safety stock dan reorder point untuk masing-masing jenis
filter berdasarkan data historis penggunaan tahun 2024 di PT Hexindo Adiperkasa Tbk cabang
Melak Project. Pendekatan ini memungkinkan perbandingan efisiensi biaya antar jenis filter
serta memberikan rekomendasi kebijakan persediaan yang lebih rinci dan aplikatif bagi
perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian stok spare parts filter
pada unit excavator ZX870H-5G di PT Hexindo Adiperkasa Tbk, menerapkan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dalam mengelola stok, serta membandingkan total biaya
pengadaan antara kebijakan perusahaan dengan metode EOQ. Selain itu, penelitian ini juga
ingin mencari tahu berapa jumlah safety stock dan reorder point yang paling tepat agar dapat
mendukung ketersediaan spare parts secara efisien.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang dilakukan di PT Hexindo
Adiperkasa Tbk cabang Melak Project pada periode Mei 2025. Objek penelitian adalah empat
jenis spare parts filter unit excavator ZX870H-5G, yaitu filter oil, filter fuel, element filter, dan
cartridge. Data yang dikumpulkan meliputi harga spare parts, data penggunaan tahun 2024,
biaya pemesanan (ordering cost), dan biaya penyimpanan (rolding cost). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi lapangan pada gudang spare parts, wawancara dengan bagian
warehouse dan logistik, serta dokumentasi data historis perusahaan.

2.1 Langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu memilih tempat penelitian,
mencari informasi dari berbagai sumber, melakukan observasi langsung di lapangan,
mengumpulkan data, menentukan variabel yang akan diteliti, memproses data dengan metode
EOQ, safety stock, dan reorder point, lalu menganalisis hasilnya dan menarik kesimpulan.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pengendalian persediaan, seperti EOQ,
safety stock, dan ROP, sedangkan variabel terikatnya mencakup efisiensi biaya persediaan serta
ketersediaan spare parts.

Data harga spare parts filter tahun 2024 menunjukkan harga per unit sebesar
Rp693.600,00 (filter oil), Rp461.200,00 (filter fuel), Rp2.029.400,00 (element filter), dan
Rp883.400,00 (cartridge). Data penggunaan bulanan selama tahun 2024 diperoleh dari catatan
gudang, dengan total pemakaian tahunan sebesar 864 unit (filter oi/), 480 unit (filter fuel), 264
unit (element filter), dan 156 unit (cartridge). Total biaya pemesanan seluruh jenis filter pada
tahun 2024 tercatat sebesar Rp38.325.120,00 dengan total frekuensi pemesanan 52 kali,
sedangkan total biaya penyimpanan tercatat sebesar Rp813.520,00 yang dihitung dari
persentase 20% harga spare parts.

Perhitungan standar deviasi pemakaian bulanan (o) untuk setiap jenis filter
menggunakan data pemakaian 12 bulan pada Tabel data penggunaan, dengan lead time
pengadaan filter dari pusat ke cabang Melak selama 14 hari kerja dan jumlah hari kerja 288 hari
per tahun (24 hari x 12 bulan). Tingkat pelayanan (service level) yang digunakan adalah 95%
(Z = 1,65), yang dipilih karena filter unit berperan penting dalam preventive maintenance
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namun perusahaan tetap perlu mengendalikan biaya penyimpanan agar tidak terjadi overstock
(Silver et al., 2017).

2.2 Penulisan Persamaan

Total biaya pemesanan per sekali pesan (S) dan biaya penyimpanan per unit (H) dihitung
terlebih dahulu sebagai dasar perhitungan EOQ, dengan membagi total biaya
pemesanan/penyimpanan perusahaan terhadap total frekuensi pemesanan/total kebutuhan
persediaan pada tahun berjalan. Jumlah pemesanan ekonomis dihitung dengan persamaan EOQ
berikut (Harris, 1990):

_V2(D)(®)

EOQ =+——= (1)

dengan D adalah permintaan (demand) per tahun, S adalah biaya pemesanan per sekali pesan,
dan H adalah biaya penyimpanan per unit per tahun. Frekuensi pemesanan optimal (f) dihitung
dengan persamaan berikut (Fadillah & Surojo, 2024):

f=2 2

EOQ

Total biaya persediaan (7otal Inventory Cost) dihitung dengan:
TIC = gs +2H 3)

Persediaan pengaman (safety stock) dihitung menggunakan nilai standar deviasi pemakaian
bulanan (o), faktor pelayanan (Z) sebesar 1,65 untuk service level 95%, dan lead time (LT) 14
hari kerja, dengan persamaan (Silver et al., 2017):

SS = ZoVLT 4)
Selanjutnya titik pemesanan kembali (reorder point) dihitung berdasarkan permintaan harian
(d) dikalikan lead time ditambah safety stock (Brahmantyo et al., 2023):

ROP = (dxLT) + SS (5)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perencanaan Persediaan
Perencanaan persediaan bertujuan agar dapat memenuhi jumlah persediaan spare parts
filter untuk mendukung operasional excavator ZX870H-5G sehingga tidak menimbulkan
kekurangan maupun kelebihan persediaan. Data yang diperlukan dalam perencanaan
persediaan pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk cabang Melak Project ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Data perencanaan persediaan spare parts filter

Data Filter Oil Filter Fuel = Element Filter Cartridge
Kebutuhan tahunan, D (unit) 864 480 264 156
Harga per unit (Rp) Rp693.600 Rp461.200 Rp2.029.400 Rp883.400

Biaya pemesanan, S (Rp/pesan) Rp554.880,00 Rp368.960,00 Rpl1.623.520,00 Rp706.720,00

Biaya penyimpanan, H Rp138.720,00 Rp92.240,00  Rp405.880,00 Rp176.630,00

(Rp/unit/tahun)
Waktu tunggu, LT (hari kerja) 14 14 14 14
Standar deviasi pemakaian, ¢ 7,77 5,26 2,86 2,97
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3.2 Penerapan Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Berikut merupakan perhitungan kuantitas pemesanan yang optimal menggunakan
metode EOQ dengan persamaan (1), dicontohkan pada spare parts filter oil dengan D = 864
unit, S = Rp737.021,54, dan H = Rp5.534,15:

EOQ = V2 (Il;)(S)

E0Q = /2% 864x Rp554.880,00
Rp138.720,00
EOQ =83
Setelah mendapatkan hasil kuantitas yang optimal, selanjutnya dilakukan perhitungan
frekuensi pemesanan selama satu tahun menggunakan persamaan f = D/EOQ:

3.3 Safety Stock dan Reorder Point

Perhitungan standar deviasi pemakaian bulanan filter oil menghasilkan nilai ¢ = 7,77.
Dengan service level 95% (Z = 1,65) dan lead time 14 hari, perhitungan safety stock
menggunakan persamaan (2) adalah sebagai berikut:

SS = ZoVLT
§S =1,65 % 7,77 x /14
SS = 47,95

Permintaan harian (d) dihitung dari kebutuhan tahunan dibagi 288 hari kerja, sehingga
diperoleh d = 864/288 = 3 unit per hari. Perhitungan reorder point filter oil menggunakan
persamaan (3) adalah sebagai berikut:

ROP = (d x LT) + SS
ROP = (3 x 14) + 47,95
ROP =90

3.4 Perbandingan Kebijakan Perusahaan dan Metode EOQ

Perbandingan antara kebijakan pemesanan perusahaan dan metode EOQ dilakukan
untuk mengetahui perbedaan total biaya persediaan yang dihasilkan. Pada filter oil, perusahaan
melakukan pemesanan rata-rata sebanyak 54 unit dengan frekuensi 16 kali per tahun, sedangkan
metode EOQ menghasilkan jumlah pemesanan optimal sebesar 480 unit dengan frekuensi
hanya 2 kali per tahun. Perhitungan total biaya persediaan dari kedua pendekatan tersebut
disajikan sebagai berikut.
Kebijakan Perusahaan:

TIC=25+%H
Q 2

TIC = % Rp554.880,00 + 52—4Rp138.720,00
TIC = Rp12.623.520,00
Metode Economic Order Quantity (EOQ):

TIC=25+2H
Q 2
864 84
TIC = v Rp554.880,00 + ~ Rp138.720,00
TIC = Rp11.532.964,23
Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan persediaan perusahaan menghasilkan
frekuensi pemesanan yang lebih tinggi daripada metode EOQ, sehingga meningkatkan biaya
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pemesanan sebagai komponen utama total biaya persediaan. Dengan menentukan kuantitas
pemesanan yang optimal, metode EOQ mampu menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Penerapan metode ini menurunkan total biaya persediaan filter oil sebesar 8,64%
dibandingkan metode yang diterapkan perusahaan, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan economic order quantity (EOQ) filter oil

f Total Biaya
Metode (kali)  Persediaan (Rp)
Kebijakan 16  Rpl2.623.520,00
Perusahaan
Metode EOQ 10 Rp11.532.964,23

Langkah perhitungan yang sama diterapkan pada filter fuel, element filter, dan cartridge
menggunakan data permintaan tahunan masing-masing sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Hasil perhitungan kuantitas pemesanan ekonomis (EOQ) untuk ketiga jenis filter tersebut
disajikan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 3. Hasil perhitungan economic order quantity (EOQ) filter fuel

f Total Biaya
Metode (kali)  Persediaan (Rp)
Kebijakan
peean 18  Rp7.871.146,67
Metode EOQ 8 Rps5.715.903,74

Tabel 4. Hasil perhitungan economic order quantity (EOQ) element filter

f Total Biaya

Metode (kali) Persediaan (Rp)

Kebijakan Perusahaan 11 Rp22.729.280,00
Metode EOQ 6 Rp18.652.824,70

Tabel 5. Hasil perhitungan economic order quantity (EOQ) catridge

f Total Biaya

Metode (kaliy Persediaan (Rp)

Kebijakan Perusahaan 7 Rp6.915.760,00
Metode EOQ 4 Rp6.241.582,04

Berdasarkan hasil perhitungan kuantitas pemesanan ekonomis (EOQ), kebijakan
perusahaan menghasilkan frekuensi pemesanan yang lebih tinggi dibandingkan metode EOQ
pada keempat jenis filter sehingga biaya pemesanan menjadi lebih besar. Sebaliknya, metode
EOQ menghasilkan kuantitas pemesanan yang lebih ekonomis dengan frekuensi pemesanan
yang lebih rendah dan jumlah pemesanan yang lebih besar pada setiap transaksi. Kondisi
tersebut mampu menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan sehingga total
biaya persediaan dapat ditekan secara signifikan pada seluruh jenis filter.
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Tabel 6. Hasil perhitungan EOQ, safety stock, dan reorder point

Ttem EOQ Safety Stock  Reorder Point
(unit) (unit) (unit)
Filter Oil 83 48 90
Filter Fuel 62 32 56
Element Filter 46 18 30
Cartridge 35 18 26

Berdasarkan tabel 6, penerapan metode EOQ menghasilkan kuantitas pemesanan
ekonomis, safety stock, dan reorder point yang berbeda pada setiap jenis spare part sesuai
dengan tingkat kebutuhan tahunannya. Filter oil memiliki kuantitas pemesanan ekonomis
terbesar, yaitu 83 unit dengan safety stock 48 unit dan reorder point 90 unit, sedangkan cartridge
memiliki kuantitas pemesanan ekonomis terkecil, yaitu 35 unit dengan safety stock 18 unit dan
reorder point 26 unit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode EOQ mampu menentukan
kebijakan persediaan yang optimal untuk setiap jenis spare part, sehingga proses pemesanan
menjadi lebih terencana dan pengendalian persediaan lebih efektif dibandingkan kebijakan
perusahaan saat ini.

3.4 Pembahasan
Tabel 7. Perbandingan total biaya persediaan kebijakan perusahaan dan metode EOQ
. . Biaya
Jenis Filter gg{las:;;:ﬁd(ll::l)‘ Perse(i]iaan Peng(l;:,:)latan
EOQ (Rp)
Filter Oil Rp12.623.520,00  Rp11.532.964,23 Rp1.090.555,77
Filter Fuel Rp7.871.146,67  Rp5.715.903,74  Rp2.155.242,92
Element Filter Rp22.729.280,00  Rp18.652.824,70 Rp4.076.455,30
Cartridge Rp6.915.760,00 Rp6.241.582,04 Rp674.177,96
Total Rp50.139.706,67  Rp42.143.274,70 Rp7.996.431,96

Penghematan

X 100%

Keterangan: Efisiensi = — ,
Biaya Persediaan Perusahaan

Berdasarkan tabel 7, penerapan metode EOQ terbukti menghemat biaya persediaan
untuk semua jenis filter dibandingkan cara yang selama ini dipakai perusahaan. Kalau memakai
kebijakan perusahaan, total biaya persediaan per tahun mencapai Rp50.139.706,67. Sementara
itu, dengan metode EOQ, biayanya bisa ditekan menjadi hanya Rp42.143.274,70 per tahun.
Artinya, ada penghematan sebesar Rp7.996.431,96 , atau sekitar 15,95%.

Penghematan tersebut diperoleh karena metode EOQ menentukan kuantitas pemesanan
yang ekonomis, sehingga frekuensi pemesanan menjadi lebih rendah. Penurunan frekuensi
pemesanan secara langsung mengurangi biaya pemesanan yang selama ini menjadi komponen
biaya terbesar pada kebijakan perusahaan. Meskipun biaya penyimpanan meningkat akibat
jumlah pemesanan yang lebih besar setiap transaksi, kenaikan tersebut jauh lebih kecil
dibandingkan penurunan biaya pemesanan. Akibatnya, total biaya persediaan menjadi lebih
rendah.

Hasil ini memperlihatkan bahwa metode EOQ berhasil menyeimbangkan biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan dengan baik, sehingga jauh lebih hemat dibandingkan cara
perusahaan selama ini yang sering melakukan pemesanan berulang kali. Karena itu, metode
EOQ pantas dijadikan acuan dalam mengatur persediaan spare parts filter di PT Hexindo
Adiperkasa Tbk.
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4. KESIMPULAN

Sistem pengendalian persediaan spare parts filter unit excavator ZX870H-5G yang
diterapkan PT Hexindo Adiperkasa Tbk saat ini masih berbasis pemesanan dalam jumlah kecil
dengan frekuensi tinggi, sehingga menimbulkan biaya persediaan yang relatif besar dan
berpotensi terjadi overstock maupun stockout. Penerapan metode Economic Order Quantity
(EOQ) menghasilkan jumlah pemesanan optimal sebesar 83 unit (filter oil), 62 unit (filter fuel),
46 unit (element filter), dan 35 unit (cartridge), dengan frekuensi pemesanan yang jauh lebih
rendah dibandingkan kebijakan perusahaan.

Penerapan EOQ terbukti menurunkan total biaya persediaan secara signifikan, dengan
total penghematan sebesar Rp7.996.431,96 per tahun untuk keempat jenis filter. Perhitungan
safety stock dan reorder point juga memberikan acuan cadangan persediaan (48, 32, 18, dan 18
unit) serta titik pemesanan kembali (90, 56, 30, dan 26 unit) yang dapat digunakan perusahaan
untuk menjaga ketersediaan filter tanpa menimbulkan biaya penyimpanan berlebihan.

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak mempertimbangkan kapasitas gudang
penyimpanan serta menggunakan asumsi permintaan yang bersifat deterministik sebagaimana
lazim pada model EOQ klasik. Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan batasan
kapasitas gudang serta variabilitas lead time pemasok agar model pengendalian persediaan yang
dihasilkan lebih adaptif terhadap kondisi operasional aktual di lapangan. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat memperluas objek kajian pada jenis spare parts alat berat lainnya serta menguji
kombinasi EOQ dengan metode klasifikasi ABC atau FSN agar prioritas pengendalian
persediaan dapat disusun secara lebih komprehensif.

Secara umum, hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi PT Hexindo
Adiperkasa Tbk berupa rekomendasi kuantitas pemesanan, titik pemesanan kembali, dan
cadangan persediaan pengaman yang dapat langsung diadopsi dalam kebijakan pengadaan
spare parts filter unit excavator ZX870H-5G, sekaligus memberikan kontribusi akademis
berupa bukti empiris penerapan EOQ pada objek fast moving spare parts di industri distribusi
alat berat.
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